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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-commerce dan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian pada Ryn Boutique Medan. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara meyebarkan kuisioner kepada para konsumen Ryn Boutique Medan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan random sampling. Sehingga 

jumlah responden yang dipakai adalah 89 orang pelanggan Ryn Boutique Medan. Data yang 

didapatkan kemudian diolah menggunakan alat bantu SPSS 15. Analisis tersebut meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa pada uji T diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,988 dan t-hitung pada e-commerce adalah 

6,377 dan kualitas produk adalah 2,270. Sehingga, variabel e-commerce dan kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hasil uji F diperoleh nilai 

F-tabel sebesar 3,10 dan F-hitung sebesar 24,019 dan tingkat signifikan 0,00 < 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa e-commerce dan kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian konsumen. Nilai koefisien R square sebesar 0,358 

atau 35,8%, artinya kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah 

35,8%, sisanya 64,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Kata kunci: Keputusan Pembelian, E-commerce, Kualitas Produk 
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Abstract  

This study aims to determine the effect of e-commerce and product quality on purchasing 

decisions at Ryn Boutique Medan. This type of research uses quantitative research methods 

with an associative approach. Data was collected by distributing questionnaires to Ryn 

Boutique Medan consumers. The sampling technique used is using random sampling. So that 

the number of respondents used is 89 customers of Ryn Boutique Medan. The data obtained 

were then processed using SPSS 15. The analysis included validity testing, reliability testing, 

classical assumption testing, and hypothesis testing. The results of this study explain that in 

the t-test the t-table value is 1.988 and the t-count on e-commerce is 6.377 and product quality 

is 2.270. Thus, the variables e-commerce and product quality have a significant effect on 

consumer purchasing decisions. The results of the F-test obtained the F-table value of 3.10 

and the F-count of 24.019 and a significant level of 0.00 <0.05, it can be concluded that e-

commerce and product quality simultaneously have a significant effect on the consumer 

purchasing decision variables. The coefficient value of R square is 0.358 or 35.8%, meaning 

that the ability of the independent variable to explain the dependent variable is 35.8%, the 

remaining 64.2% is explained by other variables outside this study. 

Keywords: Purchase Decision, E-commerce, Product Quality 

  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Globalisasi ltelah lberdampak lpada lperkembangan ldi lberbagai bidang lterutama 

lbidang lteknologi. Indonesia lmerupakan lnegara lkelima lyang jumlah lpengguna 

linternetnya lpaling lbanyak ltermasuk lProvinsi lSumatera Utara lmerupakan lsalah lsatu 

lProvinsi lyang lpaling lbanyak lpengguna internetnya. lBerdasarkan lhasil lsurvey lyang 

ldilakukan loleh lAsosiasi Penyelenggara lJasa lInternet lIndonesia l(APJII) Sumatera lUtara 

lmenjadi urutan ke ldua lterbesar lpengguna linternet ldi lProvinsi lSumatera. Dari lsurvey lini 

diketahui lbahwa lpertumbuhan lpengguna linternet ldi lProvinsi lSumatera lUtara terus 

lmeningkat lpesat lmelampaui l11 ljuta ldi ltahun l2020. lKemudian ldari survei lBadan lPusat 

lStatistik l(BPS) lbahwa lpersentase lyang lmelakukan lusaha e-commerce lkhususnya ldi 

lProvinsi lSumatera lUtara lpada ltahun l2020 lsebesar 91, 39. Meningkatnya ljumlah 

lpengguna le-commerce ldi lsebabkan karena dengan munculnya linternet ltelah lmengubah 

ljarak ldan lwaktu menjadi ltidak terbatas. lDengan adanya linternet lorang ldapat 

mengerjakan lsuatu lkegiatan yang lpada ldunia lnyatanya sangat lsulit dilakukan ltetapi ldi 

ldalam ldunia mayanya lsangat lbisa ldan lsangat mudah untuk ldilakukan. 

lInternet lsudah dijadikan lstandar lresmi ldalam kegiatan lsehari-hari, mulai ldari 

lhanya lsebagai alat lpenunjang lbagi terlaksananya lsebuah lbisnis maupun merupakan lcore 

bisnis litu sendiri. Ada lbeberapa lfaktor lyang lmendukung lpertumbuhan lsektor le-

commerce ldi Indonesia. lPertama ladalah linovasi lsmartphone ldan linternet yang lterus 

lmeningkat. lKedua, pertumbuhan lpenduduk lIndonesia lyang semakin lbesar ldan ldaya 

lbelinya lyang lsemakin meningkat. lKetiga, lIndonesia termasuk lnegara lyang lmelek lakan 

lteknologi, ldengan lartian lmereka lbisa dengan lcepatnya lmenyesuaikan ldiri ldengan 

lteknologi lbaru (Rakhmawati et al., 2021). 

E-commercel, lkualitas lproduk, ldan lkeputusan lpembelian adalah kunci ldari 
lkesuksesan ldalam lkegiatan ljual lbeli. E-commerce adalah suatulproses lpembelian, 

lpenjualan, lmentransfer latau lbertukar produk, ljasa maupun linformasi lyang ldilakukan 

lmelalui linternet. Kualitas lproduk merupakan lsuatu lkarakteristik ldari lsuatu lproduk lyang 
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dapat lmenarik perhatian, ldapat ldigunakan lmaupun ldikonsumsi luntuk memenuhi 

lkebutuhan konsumen. lSementara lkeputusan lpembelian adalah lsuatu lkeputusan konsumen 

untuk lmembeli lsuatu lproduk setelah lmelakukan lbeberapa lpertimbangan tentang lpenting 

latau tidaknya lmembeli lproduk ltersebut (Friani Gloria Igir & Taroreh, 2018). Biasanya 

lkeputusan lpembelian terjadi lkarena ldidasarkan loleh kebutuhan ldan lkeinginannya luntuk 

memiliki lsuatu lbarang ltersebut. Dalam proses ljual lbeli lprodusen lakan dihadapkan lpada 

lpersaingan lyang lbukan hanya luntuk lmembuat konsumen tertarik ltetapi lmembuat 

lkonsumen lmenjadi pelanggan lyang akan meningkatkan llaba lpenjualan. 

Transaksi lyang ldilakukan lmelalui ljaringan linternet ltelah ldiyakini dapat 

lmemudahkan lpegiat lekonomi ldalam lmelakukan ltransaksi ldan lmenjadi solusi lsaat 

lterbatasnya lruang ldan lwaktu. lDalam lhal lini, lbentuk ltransaksi ini dapat lterjadi lsecara 

lbersamaan ltanpa lada lpertemuan lsecara llangsung ldengan perhitungan lwaktu lyang 

lbegitu lcepat (Fadli, 2016). Di ltambah llagi lsaat lini dunia lsedang di llanda lpandemi 

lCovid-19, le-commerce lyang ldulunya lhanya sebuah pilihan saja, lnamun luntuk lsekarang 

lini lpenting lsekali lbagi ltoko-toko, atau produsen yang lakan lmenjual lproduknya lmelalui 

lplatform le-commerce agar ldapat mempertahankan lbisnis lmereka. Dengan ladanya le-

commerce lkita dapat dengan lmudah luntuk lmempromosikan lproduk lkepada lmasyarakat 

secara luas ltanpa lharus lmengeluarkan lmodal lyang lbesar ldan ldapat menghemat lwaktu. 

lPandemi lini ljuga lmembawa lperubahan lyang ldapat dirasakan terutama lpada lberbagai 

lsektor ltermasuk lindustri lfashion. 

Ini lditandai dengan beragam ltren lyang lbegitu lcepat ldan lterus lberubah-ubah. 

Perubahan lini harus lsegera ldi ltangkap loleh lpara lpelaku lbisnis lyang ldituntut harus lbisa 

terus lberusaha luntuk lmenyesuaikan ltren lfashion lsaat lini lagar bisa memenuhi lkebutuhan 

ltren lfashion lyang lsedang ldigemari loleh lmasyarakat saat lini lsehingga lmereka ldapat 

lmempertahankan lbisnis lmereka. 

Menurut lLai, lkecepatan lperkembangan lteknologi, lkomunikasi, danlinformasi 

ldan le-commerce lmemungkinkan lkonsumen luntuk lmembeli produk dan ljasa lsecara 

lonline. lLai ljuga lmengatakan lbahwa le-commerce menjadi alternative bisnis ldi lera 

lmodern lyang lsejalan ldengan lkondisi lpasar yang lsemakin ldinamis dan persaingan lyang 

lkompetitif, lmengakibatkan perubahan lpada lperilaku lkonsumen (Pramesti et al., 2021). 

Disisi llain, ltidak hanya le-commerce lyang ldioptimalkan ltetapi lkualitas lproduk ljuga 

harus diptimalkan lkarena lapabila lbarang lyang lditawarkan lberkualitas ldan lbermutu maka 

lakan lmemberikan lnilai lyang lsesuai ldengan lharapan lserta lkeinginan konsumen ldan 

lakan lmempengaruhi ltingkat lpenjualan. 

Dalam lpenelitian lsebelumnya, lhasil lpenelitiannya lternyata le-commerce 

berpengaruh lpositif lsecara lsignifikan lterhadap lkeputusan pembelian, ldan lkualitas produk 

lberpengaruh lpositif lsecara lsignifikan terhadap lkeputusan lpembelian. lAdapun alasan 

lpenulis ltertarik mengangkat judul lini, lkarena ldengan lkemajuan lteknologi sekarang lini 

banyak memberikan lmanfaat lkepada lmasyarakat lkhususnya lbagi pengusaha lyang 

menjualkan lproduknya lmelalui le-commerce. lDi tambah lagi lketika perusahaan mampu 

luntuk lmemberikan lproduk ldengan kualitas lproduk lyang terjamin. Namun ldengan lada 

lbeberapa ltestimony yang lmengatakan lbahwa terkadang informasi mengenai lukuran ltidak 

sesuai, lbarang ltidak lsesuai dengan ldi katalog, lbahan lyang kurang berkualitas, ldan 

lsebagainya. Berdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah dipaparkan ldiatas, maka permasalahan 

dan tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mencari pengaruh e-commerce  dan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian padan Ryn Boutique Jalan Dr. Mansyur 

Medan. 
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2. TINJAUAN LITERATUR 

Keputusan Membeli Konsumen 

Menurut lKolter ldan lAmstrong lkeputusan lpembelian lkonsumen merupakan lsuatu 

ltindakan luntuk lmembeli lmerek latau lproduk yang paling ldisukai (Zulaicha & 

Irawati, 2016). Menurut lLupiyoadi keputusan konsumen merupakan lsuatu lkeputusan 

lyang ldilakukan oleh lkonsumen untuk membeli latau lmenggunakan ljasa ltertentu 

yang lsudah lditawarkan berdasarkan ldengan ladanya lniat luntuk melakukan 

lpembelian latau menggunakan ljasa ltersebut. 

Pengertian lain lmenurut lSadeli ldan Ukas lbahwa lkeputusan ladalah suatu tindakan 

lseseorang ldi lsertai dengan lkeinginan lyang lberasal dari diri lseseorang (Subianto, 

2007). lDengan demikian ldapat disimpulkan lbahwa keputusan lpembelian lbiasanya 

dilakukan loleh konsumen ljauh sebelum lterjadinya ltindakan pembelian ldan 

biasanya ldilakukan secara lsadar ldan latas keinginan lyang lada dalam ldiri lsendiri. 

E-Commerce 

E-commerce l(elektronik lcommerce) latau ldidalam lbahasa Indonesianya ladalah 

lperdagang lyang ldilakukan lmenggunakan media lelektronik lyang lberupa laktivitas 

lpenyebaran, lpenjualan, pembelian, ldan lpemasaran lproduk l(barang ldan ljasa) 

ldengan memanfaatkan ljaringan ltelekomunikasi lseperti lmenggunakan jaringan 

linternet, ltelevisi, latau lbahkan ljaringan lcomputer lainnya. secara lsederhananya le-

commerce lini lmerupakan proses pembelian ataupun lpenjualan lyang ldilakukan 

lsecara lelektronik. Bahkan le-commerce lsudah lberkembang ldari ltahun lbelakangan 

ini, ldan perlahan lmulai lmenggantikan ltoko-toko ltradisional (offline) (Cay & 

Irnawati, 2020). 

Kualitas Produk 

Menurut lKolter ldan lAmstrong, lkualitas lproduk ladalah lsegala sesuatu lyang ldapat 

lditawarkan lkepasar luntuk lmendapatkan perhatian, ldibeli, ldigunakan, latau 

ldikonsumsi lyang ldapat memuaskan lkeinginan latau lkebutuhan (Riyono, 2016). 

Sehingga produsen dituntut agar ldapat lmenghasilkan lsuatu lproduk lyang 

berkualitas lunggul agar lbisa lmenarik lperhatian lkonsumen ldan dapat 

lmemenangkan pasar. Menurut lMullins ldan lBoyd, kualitas produk ladalah lsalah 

satu lfaktor lyang lakan mempengaruhi kepuasan lkonsumen. Kualitas produk lakan 

ditentukan loleh sekumpulan lkegunaan ldan lfungsinya, termasuk lkinerja, ldaya 

tahan, lkesesuaian ldengan lspesifikasi, estetika lproduk, ldan ljuga kesan lproduk 

(Maria & Anshori, 2016). Jadi ldapat lditarik kesimpulan ldari lbeberapa pengertian 

ldiatas, lkualitas lproduk adalah kemampuan lsuatu produk ldalam lmemenuhi 

lkebutuhan ldan keinginan lpelanggan. 

Kerangka Pemikiran 

Perkembangan lteknlogi lyang lsemakin lcanggih lmembuat lsemakin maraknya 

lplatform lberbelanja lonline latau le-commerce. lKehadiran e-commerce lmerupakan 

lsalah lsatu lsolusi bagi lpara lpelaku lbisnis untuk lmampu lbertahan lpada lmasa 

pandemic lini. lE-commerce memberikan lkemudahan lbagi dunia bisnis luntuk 

lmemasarkan produknya. Ketika lpemasarannya berhasil lmaka lakan lmenghasilkan 

laba. l\ 

Pada lpenelitian lini lakan lmenguji lpengaruh le-commerce, ldan kualitas lproduk 

lterhadap lkeputusan lpembelian. lPenelitian lini menggunakan lvariabel lindependen 

ldan lvariabel ldependen. Variabel lindependen yang ldigunakan ladalah lE-Commerce 

ldan Kualitas lProduk. lVariabel dependen lyang ldigunakan ladalah Keputusan 

lPembelian. 
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Berdasarkan llandasan lteori lyang ltelah ldijabarkan, lberikut lini adalah lkerangka 

lkonseptual lmengenai lpengaruh le-commerce dan kualitas lproduk lterhadap 

lkeputusan lpembelian l(studi kasus lpada Rynboutique lJalan lDr. lMansyur lMedan). 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka lKonseptual 

Hipotesis 

Hipotesis lyang lakan ldi luji ldalam lpenelitian lini ladalah lada atau tidaknya 

lpengaruh lantara lvariabel lX ldan lvariabel lY, dimana variabel lnol l(Ho) 

ladalah lsuatu lhipotesis ltentang ltidak adanya hubungan, lbiasanya ldirumuskan 

luntuk ldi ltolak, sedangkan hipotesa lalternative l(Ha) ladalah lhipotesis lyang 

diajukan lpeneliti dalam lpenelitian lini, lmasing-masing lhipotesis tersebut 

ldijabarkan sebagai lberikut: 

1. Pengaruh le-commerce lterhadap lkeputusan lpembelian 

H01 : lTidak lterdapat lpengaruh lE-commerce lterhadap lkeputusa lpembelian 

lpada lRyn lBoutique ljalan lDr. lMansyur lMedan. 

Ha1 : Terdapat lpengaruh lE-commerce lterhadap lkeputusan lpembelian 

lpada lRyn lBoutique ljalan lDr. lMansyur lMedan. l 

2. Pengaruh lkualitas lproduk lterhadap lkeputusan lpembelian 

H02 : Tidak lterdapat lpengaruh lkualitas lproduk lterhadap lkeputusan 

lpembelian lpada lRyn lBoutique ljalan lDr. lMansyur lMedan. 

Ha2 : Terdapat lpengaruh lkualitas lproduk lterhadap lkeputusan lpembelian 

lpada lRyn lBoutique ljalan lDr. lMansyur lMedan. 

3. Diduga lpengaruh le-commerce ldan lkualitas lproduk lterhadap lkeputusan 

lpembelian. 

H03 : lTidak lterdapat lpengaruh le-commerce ldan lkualitas lproduk lterhadap 

lkeputusan lpembelian lpada lRyn lBoutique ljalan lDr. Mansyur lMedan. 

H03 l: lTerdapat lpengaruh le-commerce ldan lkualitas lproduk lterhadap 

keputusan lpembelian lpada lRyn lBoutique ljalan lDr. lMansyur Medan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis lpenelitian lyang ldigunakan ladalah lpenelitian lkuantitatif dengan lpendekatan 

lkuantitatif lasosiatif. lPenelitian lkuantitatif adalah lpenelitian lyang llebih 

lmenekankan lpada laspek lpengukuran secara lobjektif lterhadap lfenomena lsosial. 

lUntuk ldapat lmelakukan pengukuran, lsetiap lfenomena lsosial ldijabarkan lkedalam 

lbeberapa komponen lmasalah, lvariabel, ldan lindikator (Rahmani, 2016). 

E-Commerce 

Kualitas Produk 

Volume Penjualan 
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Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan model regresi 

linier berganda karena pada penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel 

independen yaitu e-commerce dan kualitas produk. Maka digunakan model regresi 

linier berganda dengan persamaan dasar sebagai berikut: 

Y l= la l+ lb1X1 l+ lb2X2 l+ l…..+ lbnXn 

Y l= lVariabel lterikat l(Keputusan lPembelian) 

X1 l= lVariabel lE-commerce 

X2 l= lVariabel lKualitas lProduk 

a l= lkonstanta l 

b123 l= lkoefisien lregresi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan 

SPSS versi 15 ditampilkan pada tabel berikut ini: 

 

Berdasarkan tabel koefisien yang diperoleh dari analisis berganda, maka dapat disusun 

persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Y = 17,038 + 0,540X1 + 0,116X2 + e 

 

Dimana: 

Y = Keputusan Pembelian 

a = Konstanta 

B= Koefisien Variabel X 

X1 = E-Commerce  

X2 = Kualitas Produk 

E = Tingkat Kesalahan 

 

Coefficientsa

16,774 4,390 3,821 ,000

,533 ,084 ,552 6,377 ,000

,130 ,057 ,197 2,270 ,026

(Constant)

E-COMMERCE

KUALITAS PRODUK

Model

1

B Std.  Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig.

Dependent Variable:  KEPUTUSAN PEMBELIANa. 
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Berdasarkan persamaan regresi berganda dapat dinyatakan bahwa: 

a) Nilai konstanta sebesar 16,774 yang artinya bahwa nilai variabel dependen akan 

bernilai sebagaimana konstanta meskipun variabel dependen bernilai nol.  

b) Nilai koefisien untuk X1 (e-commerce) adalah 0,533 artinya setiap kenakan 

variabel e-commerce sebesar 1% maka keputusan pembelian akan naik sebesar 

0,533 satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 

c) Nilai koefisien untuk X2 (kualitas produk) adalah 0,130 artinya setiap kenaikan 

variabel kualitas produk sebesar 1%  maka keputusan pembelian akan naik sebesar 

0,130 satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 

 

PEMBAHASAN 

a. Pengaruh E-Commerce Terhadap Keputusan Pembelian 

Jika dilihat dari model regresi berganda maka diperoleh koefisien regresi sebesar 

0,533 yang menyatakan bahwa kenaikan nilai 1% e-commerce maka akan meningkatkan 

keputusan pembelian sebesar 0,533 satuan. Berdasarkan hasil analisis tersebut makan H1 

diterima. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Muhammad Orient Santoso (2017)  dengan judul “ Pengaruh E-Commerce dan Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada PT. Telkom Indonesia Medan” yang 

menjelaskan bahwa variabel e-commerce berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

konsumen di PT. Telkom Medan (Santoso, 2017). 

b. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan model regresi berganda maka diperoleh koefisien regresi sebesar  0,130 

artinya kenaikan 1% variabel kualitas produk akan meningkatkan keputusan pembelian 

sebesar 0,130 satuan. Berdasarkan hasil analisis tersebut makan H2 diterima. Penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmad Dwi Nurdiyanto dan 

Devi Dwi Kurniawan dengan judul “ Pengaruh Kepercayaan, Kualitas Produk, Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online Berbasis E-Commerce “, yang 

menyatakan bahwa variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembeli Kualitas produk akan mempengaruhi kepuasan 

konsumen, apabila konsumen merasa puas dengan produk yang ditawarkan baik dari segi 

keestetikan produknya, daya tahan produknya, atau kesesuain dengan spesifikasinya, dan 

lainnya maka akan mempengaruhi keputusan pembelian. 

c. Pengaruh E-Commerce dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada Ryn Boutique Medan.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara simultan setiap variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Artinya variabel e-commerce (X1) , kualitas produk 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pmebelian pada Ryn Boutique. Selain uji 

simultan terdapat pula hasil uji koefisien determinasi (R square). Dari hasil uji koefisien 

determinasi nilai R square sebesar 0,358 atau 35,8%. Sehingga dapat simpulkan bahwa 

besarnya pengaruh variabel e-commerce dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

pada Ryn Boutique sebesar 35,8% sedangkan sisanya 64,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. 
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5. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa Besarnya pengaruh pengujian e-commerce dan kualitas produk secara simultan 

terhadap keputusan pembelian pada Ryn Boutique. Dapat dilihat dari hasil uji koefisien 

determinasi yang menunjukkan nilai R square 0,358 setara dengan 35,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa 35,8% keputusan pembelian pada Ryn Boutique dipengaruhi oleh e-

commerce,  dan kualitas produk, sedangkan sisanya sebesar 64,2% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. 
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